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ABSTRAK

Suhartati. 2024. Pengembangan modul ajar kehati studi etnobotani
dengan model PBL untuk meningkatkan berpikir kritis dan motivasi.
Program Pascasarjana Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana Strata II
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing:(I)Dr.Marlina Ummas
Genis, M. Sc. (I)Dr. Wulandari Saputri, M.Pd.

Kurikulum merdeka sangat menunjang keterampilan abad 21 yang dapat
dituangkan dalam perangkat ajar yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan motivasi peserta didik, namun faktanya perangkat ajar
yang digunakan masih belum berbasis model pembelajaran. Keterampilan
berfikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang paling dibutuhkan
adalah keterampilan berpikir kritis. Fakta hasil analisis kebutuhan yang
ditemukan di SMA Negeri 1 Tempilang, guru biologi masih dominan
menggunakan metode ceramah dengan presentasi 31,8 % dan hasil
wawancara menunjukkan 50 % guru belum memahami model
pembelajaran. Tujuan penelitian mengembangkan modul ajar berbasis
PBLuntuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi peserta
didik pada materi keanekaragaman hayati. Populasi penelitian SMA Negeri 1
Tempilang, dan sampel penelitian peserta didik X1,X2,X3 dan X4. Model
penelitian menggunakan 4D mengacu pada Thiagarajan, yaitu define, design,
develop dan disseminate. Teknik pengumpulan data berupa wawancara,
angket dan observasi kebutuhan guru dan peserta didik. Analisis data N-
gain. Hasil define bahwa guru dan pesertadidik membutuhkan modul ajar
materi keanekargaman hayati karena membantu, memudahkan peserta
didik berpikir kritis. Hasil design membuat soal berpikir kritis dan format
rancangan modul ajar. Hasil develop kelayakan bahan ajar yang
dikembangkan dari aspek bahasa 90,00% (kategori sangat baik), aspek
materi 90,44% (kategori sangat baik), aspek perangkat pembelajaran
82,70% (kategori baik) dan aspek evaluasi 82,70% (kategori baik), sehingga
perangkat ajar dikategorikan sangat baik. Untuk menguji validitas
instrumen, sebanyak 10 soal diuji coba kepada peserta didik, dan seluruh
item dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel (0,312) pada taraf
signifikansi 0,05. Seluruh soal tersebut layak digunakan untuk pretest dan
postest. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar
0,801 yang mengindikasikan reliabilitas tinggi. Tingkat kepraktisan modul
ajar berbasis Project-Based Learning (PBL) mencapai 87,5% (sangat
praktis), sedangkan hasil evaluasi keterbacaan oleh peserta didik sebesar
83% menunjukkan pemahaman yang sangat baik. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa modul ajar ini efektif digunakan oleh guru dan
mudah dipahami oleh peserta didik.

KataKunci: Keanekaragaman hayati, Keterampilan berpikir Kkritis,
Modul Ajar, Motivasi, Problem-Based Learning.
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ABSTRACT

Suhartati. 2024.Development of a Biodiversity-Based Ethnobotany Learning
Module Using the PBL Model to Improve Critical Thinking and Motivation.
Graduate Program in Biology Education, Master's Degree Program,
Muhammadiyah University of Palembang. Advisors: (1) Dr. Marlina Ummas
Genis, M.Sc. (2) Dr. Wulandari Saputri, M.Pd.

The Independent Curriculum strongly supports 21st-century skills, which
can be implemented through teaching materials that enhance students’
critical thinking skills and motivation. However, in reality, the instructional
materials currently used are not yet based on learning models. Critical
thinking is one of the most essential competencies needed. A needs analysis
conducted at SMA Negeri 1 Tempilang revealed that biology teachers
predominantly use lecture methods (31.8%), and interview results showed
that 50% of teachers do not yet understand learning models.The objective of
this research is to develop a Project-Based Learning (PBL)-based teaching
module to improve students’ critical thinking skills and motivation on the
topic of biodiversity. The study population was SMA Negeri 1 Tempilang,
with the research samples being students from classes X1, X2, X3, and X4. The
research model used is the 4D model by Thiagarajan, consisting of Define,
Design, Develop, and Disseminate phases. Data collection techniques
included interviews, questionnaires, and needs analysis observations of both
teachers and students. Data were analyzed using the N-gain score.The define
stage results indicated that both teachers and students need a biodiversity
module to support and facilitate critical thinking. The design phase produced
critical thinking questions and a draft format of the teaching module. In the
develop phase, the feasibility of the developed teaching materials was
assessed: the language aspect scored 90.00% (categorized as very good),
content aspect 90.44% (very good), learning tools 82.70% (good), and
evaluation tools 82.70% (good), thus the teaching materials were considered
highly appropriate.To test the validity of the instrument, ten questions were
piloted with students, and all items were declared valid since the r-count was
greater than the r-table (0.312) ata 0.05 significance level. All questions were
deemed suitable for use in pretests and posttests. The reliability test using
Cronbach’s Alpha yielded a value of 0.801, indicating high reliability. The
practicality level of the PBL-based teaching module reached 87.5% (very
practical), while the students’ readability evaluation result was 83%,
indicating excellent comprehension. These findings confirm that the teaching
module is effective for teachers to use and easy for students to understand.

Keywords: Biodiversity, Critical Thinking Skills, Motivation, Learning
Module, Problem-Based Learning.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada era 5.0 mengacu kepada pendekatan dan praktik
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan
dan peluang yang terus berubah, terutama teknologi informasi yang
berkembang sangat pesat. Peserta didik diharapkan mampu memiliki empat
keterampilan penting yaitu: komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, berpikir
kreatif dan keterampilan mengolah informasi (literasi). Guru membantu
peserta didik untuk meningkatkan keterampilannya guna menghadapi
tantangan masa depan, salah satunya melalui penerapan kurikulum merdeka.
Menurut Marisa (2021) bahwa kurikulum merdeka mampu memperkuat
karakter pancasila dan keterampilan abad ke-21 yang percaya bahwa ia
memiliki potensi untuk memberikan solusi atas tantangan pendidikan di era
Society 5.0, era yang menekankan penggunaan teknologi digital dan
kecerdasan dalam kehidupan. Menurut Assya'bani & Majdi (2022), Prinsip-
prinsip pembelajaran abad ke-21 menekankan kemampuan peserta didik
untuk mengekstrak pengetahuan dari berbagai sumber terkait, merumuskan
masalah, berpikir kritis, dan bekerja sama secara sinergis untuk
memecahkan masalah, sehingga dapat mendorong motivasi dalam belajar.

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang mendasari dalam
memecahkan masalah. Konsep berpikir kritis menjadi landasan penting

dalam pendidikan baik dalam proses pembelajaran sampai pada sasaran.



tujuan belajar (Suroto, 2021). Menurut Halim (2022) manfaat dari
kemampuan berpikir kritis dapat memecahkan suatu permasalahan yang
dihadapi peserta didik sehingga dapat membuat suatu solusi dan menarik
kesimpulan.Menurut Putriningtyas et al, (2022) Keterampilan berpikir kritis
sangat penting untuk dimasukkan dalam mata pelajaran apapun, termasuk
studi biologi, keterampilan ini memainkan peran penting dalam mencapai
tujuan pendidikan karena memungkinkan peserta didik untuk menghasilkan
ide dan memecahkan masalah sosial dan lingkungan.

Berpikir kritis tidak hanya menjadi bagian dari tujuan Pendidikan
abad 21, tetapi juga diperlukan untuk memecahkan masalah sosial dan ilmiah
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Zubaidah, 2018). Namun pada
beberapa hasil penelitian terdahulu terkait tingkat kemampuan berpikir
kritis dan motivasi belum optimal diberdayakan oleh guru. Menurut
Mayasari (2016) Kemampuan peserta didik yang masih rendah dalam
memecahkan masalah dan mengambil keputusan, dapat disebabkan oleh
sejumlah hal, seperti penggunaan model pembelajaran yang masih
tradisional, minimnya media pembelajaran yang tidak berubah dan
kurangnya fasilitas untuk penunjang pembelajaran.

Biologi merupakan mata pelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan abad 21 yaitu mengembangkan kecakapan hidup peserta didik.
Menurut Tanjung, (2016), pembelajaran biologi adalah cara mencari dan
memahami alam secara sistematis, bukan hanya penguasaan pengetahuan
tetapi juga proses penemuan, membutuhkan berpikir kritis peserta peserta

didik. Menurut Putriningtyas et al, (2022) pembelajaran biologi berhasil



apabila meningkatnya taraf berpikir, mengembangkan konsep dan gagasan
sebelumnya sebagai dasar pembelajaran, dan memberikan kemampuan
memperoleh konsep baru. Proses pembelajaran biologi lebih bermakna jika
isinya relevan dengan kehidupan peserta didik sehari-hari di lingkungannya.
Partisipasi peserta didik yang aktif dan termotivasi memiliki hubungan yang
erat dalam pembelajaran biologi. Menurut Musliman & Kasman, (2022)
peserta didik umumnya mempelajari konsep-konsep abstrak melalui alat-
alat praktikum yang hanya mampu menunjukkan gejala-gejala umum dan
mengungkapkannya secara matematis, namun tidak memberikan
pemahaman yang jelas mengenai makna fisik dari gejala-gejala tersebut.
Materi keanekaragaman hayati belum dimanfaatkan secara optimal dalam
pembelajaran, sehingga literasi tumbuhan peserta didik masih rendah. Di era
saat ini, peserta didik juga perlu memiliki keterampilan berpikir Kkritis,
termasuk kemampuan mengidentifikasi inti permasalahan.

Etnobotani adalah studi tentang hubungan masyarakat setempat
dengan lingkungannya, berfokus pada tumbuhan-tumbuhan serta
penggunaan tumbuhan sebagai makanan, perlindungan atau rumabh,
pengobatan, pakaian, perburuan, dan upacara adat (Sunariyati,
2020).Etnobotani merupakan gambaran keterkaitan antara suku bangsa dan
manfaat tanaman dalam kehidupan sehari-hari (Isna, 2018). 65% dari
1.642.414 hektar lahan di provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah lahan
kritis karena penambangan timah, penebangan liar dan pembukaan

perkebunan (ANTARA News, 2011). Pertumbuhan lahan kritis di Pulau



Bangka dapat menimbulkan ancaman bagi keanekaragaman hayati, termasuk
tanaman obat.

Menurut Budi (2022) daerah Tempilang merupakan bagian barat
Pulau Bangka termasuk kedalam suku Jerieng,diyakini bahwa pendekatan
mitologi dan sejarah mampu memberikan asal usul suku Jerieng di pulau
Bangka, kata Jerieng berasal dari pohon Jerieng (Pithecolobium lobatum),
yang menurut suku Jérieng adalah filosofi "jaoh mane nye gek dan tinggi
sayep terbang akher e matei di tanah ayeklah”, seperti buah Jéring, yang
melingkar, dan ujungnya diarahkan ke pangkal buah. Banyak penelitian telah
dilakukan tentang pengetahuan pengobatan tradisional suku Jerieng,
termasuk penelitian tentang herbal dan herbal. Informasi sudah ada tentang
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat bagi suku Jerieng pada umumnya,
namun ada pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan dan hewan sebagai
pengobatan alternatif untuk mengatasi pandemi Covid-19. Disiplin ilmu yang
mempelajari interaksi antara masyarakat lokal dan lingkungan alam meliputi
sistem pengetahuan tentang sumber daya tumbuhan.

Penggunaan data tumbuhan obat tradisional yang berasal dari hasil
penyelidikan etnobotani merupakan salah satu cara yang efektif dalam
menemukan bahan-bahan kimia baru dan berguna bagi pengobatan. Data
dasar herbal di Indonesia masih sangat minim, terutama jenis herbal yang
berkaitan dengan kearifan lokal, penggunaannya dalam rempah-rempah,
bagian yang digunakan dan penggunaannya (Nurtjahya & Sari, 2013). Bahan
ajar yang dikembangkan ini sangat penting karena bahan ajar harus sesuai

dengan keadaaan sekarang, dan juga tuntutan kurikulum dalam memahami



karakteristik peserta didik dalam memecahkan masalah pembelajaran.
Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan potensi peserta didik,
tingkat perkembangan peserta didik, perkembangan global, dan relevansi
kebutuhan peserta didik . Pembelajaran biologi melalui studi etnobiologi
sangat penting untuk pengkajian hubungan antara masyarakat, organisme,
dan lingkungannya. Peserta didik dalam mempelajari biologi perlu memiliki
pengetahuan dari golongan tertentu yang berhubungan dengan pengetahuan
tentang tumbuhan, hewan, dan budaya disekitar tempat tinggal peserta didik
(Miranda, 2020). Melalui pembelajaran berbasis etnobotani, peserta didik
menanyakan penggunaan tumbuhan oleh masyarakat lokal, baik untuk
kebutuhan makanan, peningkatan daya tubuh, obat- obatan, bangunan,
kerajinan tangan, dan upacara adat, serta menanyakan nama tumbuhan
sesuai manfaat dalam bahasa lokal. Namun fakta di lapangan menunjukkan
kurangnya literasi tumbuhan dan Keterampilan pemecahan masalah peserta
didik dalam bahan keanekaragaman hayati (kehati).

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang ditemukan di SMA Negeri
1 Tempilang bahwa proses pembelajaran di kelas, guru biologi masih
dominan menggunakan metode ceramah dengan presentasi 31,8% dan hasil
wawancara menunjukkan 50% guru belum memahami model
pembelajaran.Bahan ajar yang digunakan peserta didik hanya satu buku
paket dari penerbit sebagai sumber belajar dengan persentase 84,2% dan
guru belum mengembangkan bahan ajar sendiri. Menurut Sunariyati &
Miranda (2020) keahlian seorang pendidik dalam pengelolaan Kkelas,

pembuatan bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat



bukan berasal dari penerbit akan berdampak baik pada proses pembelajaran
tersebut.

Hasil wawancara dan angket peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Tempilang terkait Keanekaragaman hayati berkaitan dengan pemanfaatan
berbagai jenis tumbuhan masih perlu dilakukan khususnya yang berkaitan
dengan etnobotani serta belum dapat memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar, peserta didik hanya memperoleh dan memahami
materi dari sumber internet. Peserta didik mengharapkan adanya
pembelajaran yang lebih jelas dan menarik. Dari hasil analisis angket peserta
didik pada observasi awal di SMA Negeri 1 Tempilang menunjukan 40,2%
pembelajaran menggunakan LKPD. Melalui LKPD yang tercakup dalam modul
ajar diharapkan materi yang bersifat nyata dapat dipahami peserta didik
lebih jelas. Peran guru dalam menyiapkan alat pengajaran sangat penting,
dalam hal ini guru dilatih untuk kreatif dalam mengimplementasikan modul
ajar agar pembelajaran selanjutnya dapat terlaksana secara baik dan sesuai
dengan karakter peserta didik, modul yang disusun harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran (TP).

Modul ajar merupakan perangkat ajar yang disusun secara
menyeluruh, sistematis dalam pembelajaran atau Perencanaan pembelajaran
berdasarkan kurikulum yang diterapkan untuk mencapai standar
kompetensi yang ditentukan (Jannah & Fathuddi, 2023). Modul ajaran adalah
alat pengajaran atau rencana pelajaran yang didasarkan pada kurikulum
yang saat ini digunakan untuk memenuhi persyaratan kompetensi yang

ditentukan, modulajaran berperan besar dalam merancang pembelajaran



guru (Salsabilla & Juanda, 2023). Sementara itu, menurut (Rahimah, 2022).
Modul ajar merupakan kumpulan alat, metode, arah, dan instruksi yang
dirancang dengan baik dan menarik, dengan alur tujuan pembelajaran (ATP)
yang dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP) dan Profil Pelajar
Pancasila sebagai tujuan yang dapat digunakan dalam modul pendidikan.

Menurut Ika & Fitriyah (2021) Model pembelajaran berbasis masalah
(PBL) adalah pendekatan yang dimulai dengan mengatasi suatu masalah dan
mengharuskannya diselesaikan melalui pemikiran kritis. Model PBL
mendorong peserta didik untuk dapat merencanakan, mengembangkan, dan
bertanggung jawab atas tugas-tugas yang mereka lakukan untuk kelompok
mereka, dan mereka belajar mengevaluasi pekerjaan kelompok mereka
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang konsep
keanekaragaman hayati (kehati), yang dapat berpikir kritis dan memotivasi
peserta didik dengan menambahkan pendekatan etnobotani.

Menurut Mardani (2021) Model PBL memiliki banyak kelebihan
apabila diaplikasikan dengan baik, namun bukan berarti model ini tidak
memiliki kekurangan, kurangnya model ini terjadi ketika masalah guru
terlalu sulit sehingga peserta didik kurang percaya diri dan tidak tertarik
untuk mencari solusi. Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk
mengidentifikasi upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
peserta didik menggunakan model pembelajaran PBL, Peran guru dalam
model PBL sebagai motivator, fasilitator, dan dosen pembimbing meliputi:
(1) peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir yang tinggi dan

berpartisipasi aktif dalam keterampilan pemecahan masalah. (2)



pembelajaran tertanam diajarkan sesuai dengan jadwal peserta, Membuat
pembelajaran lebih bermakna. (3) merasakan manfaat belajar secara
langsung karena masalah yang terpecahkan dan nyata seperti motivasi dan
materi pembelajaran yang menarik peserta didik untuk belajar. (4) membuat
peserta didik lebih dewasa dan mandiri, menginspirasi dan menerima
pendapat orang lain, menumbuhkan sikap sosial yang positif pada peserta
didik lain, dan, (5) mampu menciptakan kondisi belajar kelompok,
menciptakan interaksi dengan sesama peserta didik.

Menurut penelitian (Fitriyah & Ghofur, 2021) PBLdilakukan dengan
membentuk grup kecil yang tujuannya memecahkan masalah-masalah
dengan cara bertukar pikiran (diskusi) dan menemukan jalan keluar
bersama. Peserta didik belajar berbasis masalah mempunyai kebebasan
untuk melakukan pengamatan di luar atau di dalam kelas. Kemudian guru
membantu peserta didik menjelaskan penyelesaian soal dengan memberikan
contoh sederhana untuk membantu mereka menyelesaikan latihan sehingga
mereka dapat mengerjakannya dengan baik. Deklarasi ini sesuai dengan
Peraturan. Pasal 7(1) Peraturan (UE) No 16/2022 tentang prosedur operasi
standar, yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar berkualitas tinggi dengan memberikan
kemungkinan untuk menerapkan materi pada masalah atau konteks dunia
nyata.

Selain itu etnobotani bukanlah sebuah ilmu pengetahuan dan kegiatan
ilmiah yang berdiri sendiri secara khusus dan tidak membutuhkan ilmu

lainnya. Sebaliknya, etnobotani sering menunjukkan sifat bahwa integrasi



berbagai ilmu terkait adalah sangat penting dan mendasar (Hakim, 2014).
Pendekatan etnobotani pada materi keanekaragaman hayati merupakan
pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk belajar
tentang tanaman obat cabang ilmu dari etnomedisin dalam kelompok
tumbuhan Angiospermae serta kegunaannya (Sunariyati & Miranda, 2020).
Mengembangkan modul ajar merupakan salah satu opsi yang mengangkat
potensi lokal. Oleh sebab itu sangat diperlukan kreativitas seorang pendidik
dalam memfasilitasi peserta didik di dalam pembelajaran, sehingga
pembelajaran yang lebih bersifat konvensional dikembangkan mengarah ke
pembelajaran konstruktivis. Pengetahuan tradisional dan pemanfaatan
sumberdaya kehati oleh masyarakat lokal di Indonesia perlu terus digali dan
dikaji. Kenyataan membuktikan bahwa pengetahuan tradisional tidak sedikit
memberikan sumbangannya terhadap kemajuan ilmu dan teknologi. Salah
satu kearifan lokal etnis Indonesia adalah pemanfaatan sumber daya alam
hayati nabati, termasuk menjaga kesehatan yang dikenal sebagai herbal
(Wahyono etal,. 2015).

Obat tradisional adalah obat yang terbuat dari berbagai tanaman,
efektif dan dengan konsep pengembangan yang sesuai dengan budayanya
(Budi, 2022). Umumnya orang menggunakan herbal sebagai pengobatan
alternatif, banyak herbal tradisional yang digunakan untuk mengobati
berbagai penyakit seperti diare, diabetes, tekanan darah tinggi, kolesterol,
dan malaria.Pengobatan tradisional Timur memiliki efek samping, namun
tingkat risikonya cenderung lebih rendah dibandingkan dengan obat-obatan

berbahan kimia.(Zufahmi, Ervina, & Miftahulia, 2020).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait masalah yang
telah dipaparkan di atas, Pengembangan modul ajar model PBL terintegrasi
etnobotani adalah hal yang pembaharuan yang dilakukan, sehingga perlu
dilakukan penelitian” Pengembangan Modul Ajar Kehati Berbasis PBL
Terintegrasi Etnobotani Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis dan Motivasi ”.
Harapan kedepannya setelah dibuatkan modul ajar dapat mempersiapkan
peserta didik serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan

termotivasi dalam belajar, yang akhirnya menjawab tantangan abad ke-21.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dijelaskan di atas,
permasalahan dalam penelitian ini:

1. Bagaimana mengembangkan modul ajar pada materi kehati melalui
studi etnobotani dengan model PBL yang valid untuk meningkatkan
berpikir kritis dan motivasi peserta didik?

2. Bagaimana mengembangkan modul ajar pada materi kehati melalui studi
etnobotani yang praktis dengan model PBL untuk meningkatkan
berpikir kritis dan motivasi peserta didik?

3. Bagaimana mengembangkan modul ajar pada materi kehati melalui
studi etnobotani yang efektif dengan model PBL untuk meningkatkan

berpikir kritis dan motivasi peserta didik?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan Kkata-kata permasalahan, tujuan penelitian dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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Menghasilkan modul ajar berbasis PBL pada materi kehati melalui studi
etnobotani yang valid untuk meningkatkan berpikir kritis dan motivasi
Menghasilkan modul ajar pada materi kehati melalui studi etnobotani
yang praktis dengan model PBL untuk meningkatkan berpikir kritis dan
motivasi peserta didik.

Menghasilkan modul ajar pada materi kehati melalui studi etnobotani
yang efektif dengan model PBL untuk meningkatkan berpikir kritis dan

motivasi peserta didik.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi
sebagai berikut:
Modul ajar Biologi Problem Based Learning (PBL) pada pokok bahasan
keanekaragaman hayati melalui studi etnobotani ditunjukan pada
peserta didik fase E semester ganjil.
Modul ajar Biologi disajikan adalah modul ajar cetak
Modul ajar dilengkapi dengan mengidentifikasi nama ilmiah pada
tumbuhan menggunakan aplikasi Plantnet.

Manfaat Pengembangan

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah, dan tujuan

penelitian, berikut manfaat dari penelitian yang dilakukan:

Bagi peserta didik
a. Peserta didik belajar dalam konteks situasi nyata dan permasalahan
yang relevan dengan kehidupan. Hal ini membantu mereka

memahami keterkaitan antara teori dan praktik.
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b. Peserta didik perintahkan untuk memecahkan masalah, menganalisis
informasi, dan membuat keputusan. Dengan modul pendidikan
berbasis PBL, Anda akan membantu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis yang penting untuk mengatasi tantangan
dunia nyata.

2. Bagiguru

Modul yang dihasilkan dapat membantu guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran di kelas X mata pelajaran biologi materi
Keanekaragaman hayati (kehati).

3. Bagisekolah

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan ajar untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.
4. Bagi peneliti

Melalui penelitian ini, kami berharap dapat membantu peneliti
memahami keadaan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga
peserta didik tidak hanya berpartisipasi dalam pembelajaran, tetapi juga

benar-benar memahami pembelajaran.

F. Definisi Istilah

1. Modul pengajaran adalah alat pembelajaran atau rencana pembelajaran
berbasis kurikulum yang digunakan untuk mencapai kompetensi yang
telah ditentukan.

2. Model PBL adalah model pembelajaran berbasis masalah. Peserta didik
diinstruksikan untuk memahami masalah, untuk menemukan solusi

alternatif untuk masalah tersebut. PBL menurut Arends (2012) terdiri
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dari lima tahap, yaitu:1) Mengarahkan peserta didik terhadap masalah
danmengorganisasipeserta didik untuk belajar; 2) Mengorganisir peserta
didik untuk Dbelajar;3)Memfasilitasi penelitian independen dan
kelompok;4) Mengembangkan dan memamerkan karya seni dan
pameran; 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
. Keanekaragaman hayati (kehati) adalah tingkat keanekaragaman alam
dan perubahan jumlah dan frekuensinya dalam sistem alam (Asril et, al.,
2022), dalam hal berbagai macam tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme termasuk di dalamnya gen yang mereka punya dan
ekosistem yang mereka bentuk dalam memahami keanekaragaman
hayati menggunakan etnobotani pada masyarakat.

. Etnobotani adalah salah satu ilmu yang dapat digunakan untuk
mempelajari hubungan antara manusia, tumbuhan dan lingkungan
tumbuhan yang terdapat pada masyarakat dalam memahami
keanekaragaman hayati di sekitarnya. Etnobotani dijadikan sebagai
konteks masalah yang berkaitan dengan obat-obatan, pada masyarakat
Tempilang

. Kompetensi yang akan ditingkatkan adalah keterampilan berpikir Kritis.
Berpikir kritis terdiri dari berbagai komponen, antara lain: interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri.

. Motivasi belajar adalah kekuatan pendorong menyeluruh peserta didik,
yang mengarah pada kegiatan pembelajaran yang memastikan
kelangsungan kegiatan pembelajaran dan memberikan arah pada

kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan
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oleh subjek tercapai. Ada tiga komponen yang digunakan dalam menilai
motivasi peserta didik yaitu minat, usaha dan efikasi.

Instrumen berpikir kritis berupa soal dalam bentuk uraian, sedangkan
penilaian motivasi menggunakan angket. Instrumen tersebut diberikan

sebelum dan sesudah penerapan modul ajar yang dikembangkan.
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